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RINGKASAN 

 

Uji Profil Farmakokinetik Sediaan Nanopartikel Ramuan Ekstrak Pinang (Areca 

cathecu), Purwoceng (Pimpinella pruatjan) dan Ginseng Jawa (Talinum 

paniculatum) Berefek Afrodisiaka 

 

Karya tulis ilmiah berupa tesis, 19 Maret 2018 

Ahmad Nur Sidiq, M.T. Kamaluddin dan Mardiyanto 

 

Pharmacokinetic Profile Test Nanoparticle of Herb Areca cathecu, Pimpinella 

pruatjan and Talinum paniculatum Extract as Aphrodisiac Effect 

 

xvi + 103 halaman, 17 tabel/bagan, 15 gambar, 6 lampiran. 

 

Ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa telah diketahui memiliki efek 

afrodisiaka atau peningkatan gairah seksual. Penggunaan bahan alam memiliki 

keterbatasan, diantaranya sering terjadi kegagalan pada fase klinik disebabkan 

rendahnya bioavailabilitas. Biaoavailabilitas dapat ditingkatkan dengan cara 

mengecilkan ukuran material sehingga teknologi nanopartikel dapat digunakan. 

Tujuan penelitian ini adalah preparasi nanopartikel serta menentukan dan 

membandingkan profil farmakokinetik dari sediaan ekstrak dan nanopartikel. 

Preparasi nanopartikel ekstrak menggunakan polimer biodegradable yaitu 

polylactic-co-glycolic-acid (PLGA) dan sebagai stabilizernya polyvinyl alcohol 

(PVA). Dilanjutkan dengan studi farmakokinetik non-kompartemen menggunakan 

add-in program PKSolver. 

Ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa mayoritas mengandung 

senyawa golongan flavonoid. Hasil dari preparasi nanopartikel pada formula 

optimum 50 mg ekstrak, 100 mg PLGA dan 40 mg PVA dengan % EE 91,301%; 

PSA 584,9nm; PDI 0,364 dan Zeta Potensial -0,3mV. Morfologi dari nanopartikel 

berbentuk bulatan. Profil farmakokinetik ekstrak dan nanopartikel berbeda 

signifikan (p <0,05) secara berturut-turut, ka (menit-1) 0,03; 0,08, Cmaks (μg.ml-1) 

3,14; 2,51, Tmaks (menit) 42,91; 34,81, AUC (μg.menit.ml-1) 371,78; 487,64, Vd 

(ml) 7,07; 15,98, ke (menit-1) 0,02; 0,007, T½ (menit) 36,44; 108,23 dan Cl (ml. 

menit-1) 0,14; 0,103. 

Preparasi nanopartikel dengan teknik polimerisasi ramuan ekstrak pinang, 

purwoceng dan ginseng jawa menggunakan PLGA dan PVA efektif dalam 

meningkatkan profil farmakokinetik. Baik peningkatan kinetika absorpsi dan 

kinetika distribusi maupun memperlambat kinetika eliminasi sehingga dapat 

mengefektifkan penggunaannya.  
 

Kata kunci  : Farmakokinetik, Nanopartikel, PLGA, PVA, Afrodisiaka dan 

ekstrak. 

Kepustakaan  : 119 (1984-2018) 
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SUMMARY 

 

Pharmacokinetic Profile Test Nanoparticle of Herb Areca cathecu, Pimpinella 

pruatjan and Talinum paniculatum Extract as Aphrodisiac Effect 

 

Scientific paper in the from of thesis, Maret 19th 2018 

Ahmad Nur Sidiq, M.T. Kamaluddin dan Mardiyanto 

 

Uji Profil Farmakokinetik Sediaan Nanopartikel Ramuan Ekstrak Pinang (Areca 

cathecu), Purwoceng (Pimpinella pruatjan) dan Ginseng Jawa (Talinum 

paniculatum) Berefek Afrodisiaka 

 

xvi + 103 pages, 17 tables, 15 figures, 6 appendices. 

 

Areca nut, purwoceng and ginseng jawa extracts have been known to have 

aphrodisiac effects or increased sexual arousal. The use of natural materials has 

limitations, including frequent failures in the clinical phase due to low 

bioavailability. Biaoavailability can be increased by shrinking the size of the 

material, so that nanoparticle technology can be used. The aims of this study were 

nanoparticle preparation and to determine and comparing the pharmacokinetic 

profile of the extract and nanoparticle preparations.. 

The preparation of extracted nanoparticles using biodegradable polymers was 

polylactic-co-glycolic-acid (PLGA) and as a stabilizer of polyvinyl alcohol (PVA). 

Followed by non-compartment pharmacokinetic studies using PKSolver add-in 

program.  

Areca nut, purwoceng and ginseng jawa extracts contain the majority of 

flavonoid compounds. Results from nanoparticle preparation on optimum formula 

50 mg extract, 100 mg PLGA and 40 mg PVA with %EE 91.301%; PSA 584.9nm; 

PDI 0.364 and Zeta Potential -0.3mV. The morphology of the nanoparticles was 

spherical. The pharmacokinetic profiles of the extract and nanoparticles differed 

significantly (p<0.05) respectively, ka (min-1) 0.03; 0.08, Cmax (μg.ml-1) 3.14; 2.51, 

Tmax (min) 42.91; 34.81, AUC (μg.min.ml-1) 371.78; 487.64, Vd (ml) 7.07; 15.98, 

ke (min-1) 0.02; 0.007, T½ (min) 36.44; 108.23 and Cl (ml. min-1) 0.14; 0.103. 

Preparation of nanoparticles with polymerization techniques herb of areca 

nut, purwoceng and ginseng jawa extracts using PLGA and PVA are effective in 

enhancing pharmacokinetic profile. Both the increase of the absorption kinetics and 

the kinetics of the distribution as well as the slowing of the elimination kinetics so 

as to make effective use of them.  

 

Keyword : Pharmacokinetic, nanopartickel, PLGA, PVA, aphrodisiac and extract. 

Citations : 119 (1984-2018) 
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db  : Ketebalan lapisan larutan 

DE  : Disfungsi Ereksi 

dl  : Intesitas sinar 

EDTA  : Ethylenediaminetetracetic acid 

F  : Ketersediaan Hayati 

F1, F2, F3 : Formula 1, 2 dan 3 

FD  : Farmakodinamik 

FDA  : Food and Drug Administration 

FK  : Farmakokinetik 

GMP  : Guanosin mono fosfat 

GTP  : Guanosin trifosfat 

H0  : Hipotesis ke nol 

HA  : Hipotesis alternatif 

HPLC  : High Performance Liquid Chromatography 

I  : Intensitas radiasi 

ka  : Tetapan kecepatan absorpsi 
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ke  : Tetapan kecepatan eliminasi  

LAS  : Lasser drifaction 

LLOQ  : Lower limit of quantitatif 

MS  : Mass Spectroscopy 

O/W  : Oil in water 

PDE  : Phosphodiesterase 

PDI  : Polydispersity Index 

PGA  : Poly glycolic acid 

PLA  : Poli (asam laktat) 

PLC  : Poli (sianoakrilat) 

PLG  : Poli (D,L-glikolida) 

PLGA  : Polylactic-co-glycolic-acid 

PSA  : Particle size analyzer 

PVA  : Polyvinyl alcohol 

Rf  : Faktor retardasi 

SD  : Standar Deviasi 

T½  : Waktu paruh eliminasi  

TEM  : Transmission electron microscope 

Tmaks  : Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai Cmaks 

Vd  : Volume distribusi obat/senyawa dlam sistemik  

W/O  : Water in oil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan seksual adalah kebutuhan penting dalam kehidupan manusia, baik 

untuk melangsungkan kehidupan dengan melahirkan keturunan baru dan 

pencapaian kepuasan seksual itu sendiri (Hassan et al., 2007).  Kepuasan seksual 

tidak semua orang dapat mencapainya, hal ini dikarenakan tidak mampunya dalam 

mencapai atau mempertahankan fungsi ereksi pada aktivitas seksual disebabkan 

adanya penyakit atau gangguan pada organ reproduksi.  Gangguan-gangguan 

tersebut dapat berupa disfungsi ereksi, ejakulasi dini atau impotensi (De Vries, 

2011).  

Disfungsi ereksi (DE) adalah ketidakmampuan organ reproduksinya dalam 

mencapai atau mempertahankan fungsi ereksi untuk aktivitas seksual yang 

memuaskan.  Hal ini terjadi pada fungsi laki-laki yang mempunyai dua komponen 

yaitu mencapai keadaan ereksi dan mempertahankannya (Wibowo dan Gofir, 

2008).  Hal ini sangat penting bagi suami istri ababila fungsi seksual yang buruk 

dan kepuasan seksual yang rendah adalah faktor risiko permasalahan dalam rumah 

tangga (Bloom et al., 2007). 

Berdasarkan penelitian tentang perilaku seksual dan disfungsi seksual serta 

upaya pencarian pertolongan pada manusia yang berusia 40-80 tahun yang 

dilaksanakan di beberapa negara Asia termasuk Indonesia, dilaporkan dari 6700 

orang 82% pria dan 64% wanita usia lanjut menyatakan pernah melakukan 

hubungan seksual selama satu tahun terakhir.  Saat dilakukan wawancara, 20%-

30% mengeluh mengalami disfungsi seksual seperti ejakulasi dini, gangguan ereksi 

pada pria, dan khususnya pada wanita dilaporkan seperti tidak tertarik terhadap 

seksual, kesulitan dalam lubrikasi, dan kesulitan untuk mencapai orgasme (Nicolosi 

et. al. 2005).  

Sildenafil merupakan salah satu obat oral untuk mengatasi disfungsi ereksi, 

yang merupakan salah satu kejadian terbanyak dalam disfungsi seksual (Boolell, 

1996).  Profil farmakokinetik (FK) dari sildenafil cepat diabsorpsi. Namun, absorpsi 
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sildenafil oral terhambat beberapa hal terutama bersamaan dengan makanan 

berlemak sehingga onsetnya menjadi lebih lama dengan rata-rata penundaan Tmaks 

60 menit dan penurunan Cmaks sebesar 29% (Hardjosaputra et al., 2008; Tjay et al., 

2007).  Seperti obat pada umumnya, sildenafil pun memiliki efek samping. Efek 

samping yang paling sering timbul adalah sakit kepala (10%), muka merah 

(flushing), dan mual.  Selain itu, Sildenafil meningkatkan sensitivitas terhadap 

cahaya, penglihatan kabur, buta warna (hijau-biru) pada 3-10% pasien. Pasien-

pasien yang mengkonsumsi obat-obat organic nitrat, bila dipadukan dengan 

sildenafil akan meningkatkan resiko hipotensi hingga kematian (Coyle and Prince, 

2005). 

Meningkatnya minat penggunaan obat herbal oleh masyarakat membuat 

banyak peneliti berlomba untuk menemukan obat alternatif yang mudah, murah, 

aman dan efektif.  Penggunaan obat-obat konvensional telah banyak ditinggalkan, 

karena profil farmakokinetiknya kurang bagus, dan banyaknya efek samping yang 

timbul.  Telah banyak ditemukan tanaman yang berefek afrodisiaka sebagai 

pengganti obat-obat konvensional yang beredar di pasaran.  Afrodisiaka merupakan 

efek dari suatu zat yang dapat meningkatkan libido, efek inilah yang dapat disebut 

sebagai obat DE (Ramdhan et al., 2015). 

Beberapa herbal potensial dan herbal makanan berkhasiat afrodisiaka diantara 

ialah pinang, purwoceng, ginseng jawa dll.  Pinang (Areca cathecu) merupakan 

tanaman yang telah digunakan secara tradisional sebagai gaya hidup dan banyak 

digunakan untuk meningkatkan vitalitas pria (Morton, 1992).  Penelitian Reena, et 

al., (2013) mengevaluasi efek afrodisiaka dari pinang, dimana pemberian oral 

ekstrak ethanol pinang dengan dosis 150 mg/kg BB memberikan peningkatan 

aktivitas seksual pada tikus putih jantan.  Penelitian ini dengan demikian 

memberikan alasan ilmiah untuk penggunaan tradisional pinang dalam terapi 

gangguan seksual pria. 

Beberapa tumbuhan lainnya yang memiliki efek afrodiaka yaitu purwoceng 

dan ginseng jawa.  Purwoceng (Pimpinella pruatjan) merupakan tumbuhan asli 

Indonesia yang hidup secara endemik di dataran tinggi atau pegunungan. 

Purwoceng dimanfaatkan akarnya berkhasiat sebagai afrodisiak (meningkatkan 

gairah seksual dan menimbulkan ereksi), diuretik (melancarkan saluran air seni) 
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dan tonik (meningkatkan stamina tubuh) (Darwati dan Roostika, 2006),  

(Wahyuningrum et. al., 2016).  Ginseng jawa (Talinum paniculatum) adalah akar 

tanaman yang digunakan untuk obat herbal mengandung serangkaian saponin, 

triterpenoid, tetrasiklin (ginsenosida) sebagai bahan aktif. Ginseng jawa juga 

memiliki fungsi sebagai tonik atau adaptogenik yang meningkatkan kinerja fisik 

(termasuk seksual) (Patel and Rauf, 2016).  

Penelitian Nasihun, (2009) tentang evaluasi efek afrodisiak dari purwoceng, 

dimana pemberian kombinasi ekstrak purwoceng dengan dosis 50 mg/kgBB 

memberikan peningkatan aktivitas seksual pada tikus putih wistar jantan.  

Kombinasi beberapa jenis herbal sudah dimulai oleh nenek moyang bangsa 

Indonesia dahulu kala dengan ramuan ampuh yang dikenal sebagai jamu.  Pada 

penelitian ini justru dikembangkan lebih lanjut kombinasi 3 jenis herbal yang akan 

diuji secara eksperimen pada tingkat preklinik, dilanjutkan dengan penentuan zat 

aktif dan dapat dipertanggung-jawabkan serta akhirnya dirumuskan dalam suatu 

formulasi controlled-release dari obat herbal teruji (Fitofarmaka) yang dapat 

dikonsumsi sesuai indikasinya dan lebih moderen dibandingkan bentuk sediaan 

konvensional yang beredar di perdangan saat ini. 

Penggunaan bahan alam memiliki keterbatasan, diantaranya sering terjadi 

kegagalan pada fase klinik disebabkan rendahnya bioavailabilitas (Alam, et. al. 

2012).  Ketersediaan hayati ramuan ini belum ada laporan tentang profil 

farmakokinetiknya, untuk pinang dan ginseng jawa telah dilakukan penelitian 

namun hasilnya masih rendah, secara berturut-turut (Cmaks) 0,060; 1,88 µg/mL, 

(Tmaks) 120.07 menit; 8,2 jam, area di bawah kurva (AUC) sebesar 15,117; 0,024 

µg.h/ml dan waktu paruh eliminasi (T½) 69.32menit; 10 jam setelah pemberian oral 

150 dan 100 mg/kg (Dong et. al. 2017; Pan et. al. 2017).  Sehingga masalah ini 

diatasi dengan teknologi nanopartikel.  

Polimerasi nanopartikel merupakan proses pembuatan partikel koloid suatu 

ekstrak atau senyawa dengan suatu polimer yang ukurannya lebih kecil dari 1 mm 

(20 nm -1000 nm).  Senyawa tersebut dapat di hadapkan dalam bermacam-macam 

keadaan keadaan fisik. Dapat dilarutkan dalam matrik polimer, dapat dienkapsulasi, 

dapat diabsorbsi atau dilekatkan pada permukaan permbawa koloid. agar ukuran 

molekulnya lebih kecil. Polimer polylactic-co-glycolic-acid (PLGA) dan  
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stabilizernya polyvinyl alcohol (PVA) telah menunjukkan bahwa polimer 

biodegradable ini memiliki biosafety dan biokompatibilitas yang tinggi dan mampu 

mengendalikan tingkat pelepasan dan durasi obat yang terperangkap (Qi et. al. 2013 

dan Liu et. al. 2015).  Absorpsi obat yang diberikan secara oral pada umumnya 

berlangsung dengan optimal di usus halus, yang mempunyai luas permukaan jauh 

lebih luas dibandingkan dengan lambung (Hosseini-Yeganeh et. al. 2002).  Oleh 

sebab itu setiap faktor yang menunda perpindahan obat dari lambung ke usus halus 

akan mempengaruhi laju, dan juga jumlah absorpsi obat.  Dengan demikian 

penggunaan bahan bersifat biodegradable akan berpengaruh pula pada profil 

farmakokinetiknya antara lain waktu yang dibutuhkan obat (Tmaks) untuk mencapai 

konsentrasi plasma maksimum (nilai Cmaks).  

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dilakukan studi preparasi partikel 

dengan prinsip teknologi nano atau memperkecil ukuran partikel ramuan ekstrak 

pinang, purwoceng dan ginseng jawa dengan menggunakan PLGA dan melihat 

perbedaan profil farmakokinetik dari sediaan ekstrak dan nanopartikel pada tikus 

galur wistar jantan (Rattus norvegicus). 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan : 

1. Apakah polimer PLGA efektif dalam pembentukan nanopartikel ramuan 

ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa serta bagaimana 

karakteristiknya? 

2. Bagaimana profil farmakokinetik sediaan ekstrak dan nanopartikel ramuan 

ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa dalam plasma? 

3. Apakah terdapat perbedaan baik peningkatan atau penurunan profil 

farmakokinetik dari kedua sediaan ekstrak dan nanopartikel ramuan 

ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa dalam plasma? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni : 

1. Preparasi sediaan nanopartikel ramuan ekstrak pinang, purwoceng dan 

ginseng jawa dengan dispersi polimer PLGA dan PVA pada variasi 

formulasi tertentu dan menentukan karakteristiknya menggunakan 

instrumen PSA (particle size analyzer) dan TEM (Transmission Electron 

Microscopy).  

2. Menentukan profil farmakokinetik ekstrak dan nanopartikel ramuan 

ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa dalam plasma. 

3. Membandingkan profil farmakokinetik dari kedua sediaan ekstrak dan 

nanopartikel ramuan ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa dalam 

plasma?  

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi potensi 

nanopartikel dengan polimer PLGA dan PVA ramuan ekstrak pinang, 

purwoceng dan ginseng jawa berefek afrodisiaka. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif 

peningkatan vitalitas pria sehingga manfaat ramuan ekstrak pinang, 

purwoceng dan ginseng jawa dapat dieksplorasi secara optimal. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan profil farmakokinetik 

dari absorpsi, distribusi dan eliminasi obat. 

 

 

1.5. Premis 

1. Nicolosi, et. al. (2005) melaporkan dari 6700 orang 82% laki-laki dan 

64% wanita usia lanjut menyatakan pernah melakukan hubungan seksual 

selama satu tahun terakhir. Saat dilakukan wawancara, 20%-30% 

mengeluh mengalami disfungsi seksual. 

2. Penggunaan obat-obat konvensional telah banyak ditinggalkan, sebab 

banyaknya efek samping yang timbul, seperti sildenafil merupakan salah 

satu obat oral untuk mengatasi disfungsi ereksi (Coyle and Prince, 2005). 
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3. Pinang (Areca cathecu) merupakan tanaman yang telah digunakan secara 

tradisional sebagai gaya hidup dan banyak digunakan untuk 

meningkatkan vitalitas pria serta obat-obatan (Morton, 1992). 

4. Purwoceng dimanfaatkan akarnya berkhasiat sebagai afrodisiak 

(meningkatkan gairah seksual dan menimbulkan ereksi) (Darwati dan 

Rostika, 2006),  (Wahyuningrum et. al., 2016). Ginseng (Panax ginseng) 

juga memiliki fungsi sebagai tonik atau adaptogenik yang meningkatkan 

kinerja fisik (termasuk seksual) (Petel and Rauf, 2016). 

5. Reena, et al., (2013) mengevaluasi efek afrodisiaka dari buah pinang, 

dimana pemberian oral ekstrak ethanol buah pinang dengan dosis 150 

mg/kg BB memberikan peningkatan aktivitas seksual pada tikus putih 

jantan. 

6. Nasihun, (2009) mengevaluasi efek afrodisiak dari purwoceng, dimana 

pemberian ekstrak purwoceng dengan dosis 50 mg/kgBB memberikan 

peningkatan aktivitas seksual pada tikus putih wistar jantan. 

7. Penggunaan bahan alam tentunya memiliki keterbatasan, yaitu sering 

mengalami kegagalan pada fase klinik disebabkan rendahnya 

bioavailabilitas (Alam et al. 2012). 

8. Metoda nanopartikel PLGA diketahui mampu meningkatkan profil 

farmakokinetik bioavaibilitas dari beberapa obat herbal (Khalil et al. 

2013; Chereddy et al, 2015; Oktaviana et al. 2016). 

 

 

1.6. Hipotesis 

H0 : Teknik PLGA tidak efektif dalam pembentukan nanopartikel ramuan 

ekstrak pinang, purwoceng dan ginseng jawa yang berefek afrodisiaka.  Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara profil farmakokinetik ramuan ekstrak 

pinang, purwoceng dan ginseng jawa dengan nanopartikel ramuan ekstrak pinang, 

purwoceng dan ginseng jawa. 

HA : Teknik PLGA efektif dalam pembentukan nanopartikel ramuan ekstrak 

pinang, purwoceng dan ginseng jawa yang berefek afrodisiaka.  Terdapat perbedaan 

yang signifikan antara profil farmakokinetik ramuan ekstrak pinang, purwoceng 

dan ginseng jawa dengan nanopartikel ramuan ekstrak pinang, purwoceng dan 

ginseng jawa. 
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1.7. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1  Kerangka Teori Penelitian 

 

 

in vivo 

 Tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) 

Disfungsi Ereksi 

Obat Konvensional Obat Herbal 

 Sildenafil sitrat  Berefek Afrodisiaka 

- Pinang 

- Purwoceng 

- Ginseng Jawa 

Ekstrak 

 Metode ekstraksi 

- Maserasi 

- Perkolasi 

- Sokletasi 

- Infusa 

 Fitokimia (KLT) 

- Alkaloid 

- Flavonoid 

- Tanin 

- Steroid/Terpenoid 

Nanopartikel 

 Metode polimerasi 

partikel (PLGA-PVA) 

- Penguapan pelarut  

- Double Emulsion 

and Evaporation 

- Dialisis 

- Salting Out 

- Presipitasi 

 Karakterisasi 

- Spektrofotometri 

- PSA 

- TEM 

 Farmakologi 

Farmakokinetik Farmakodinamik 

 Absorbsi 

- ka 

- Cmaks 

- Tmaks 

- AUC 

 Distribusi 

- Vd 

 Eliminasi 

- ke 

- T½ 

- Cl 
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1.8. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2  Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

Pinang, purwoceng dan ginseng jawa Ekstraksi 

Alkaloid 

Flavonoid 

Tanin 

 

Nanopartikel 

PLGA dan PVA 

Nanopartikel ramuan  

ekstrak pinang, 

purwoceng dan ginseng 

jawa 

Profil 

farmakokinetik  

Analisis data, Tests of Normality/Shapiro-

Wilk dilanjutkan dengan Uji Anova dan 

Paired Sample T-test 

Steroid/terpenoid 
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